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Abstrak — Teknologi pembelajaran semakin berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan Teknologi
Informasi. Pembelajaran berbasis mobile saat ini lebih memudahkan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian berikut ini membahas perancangan Mobile Learning dengan tujuan dapat memenuhi peningkatan kualitas
kegiatan belajar dan mengajar dilingkungan PTAIN. Metode Blended Learning yang digunakan dalam penelitian
berikut ini dapat menghasilkan tingkat kualitas pembelajaran pada PTAIN. Pengembangan desain mobile learning
dengan menerapkan perancangan sistem informasi yaitu data flow diagram, entity relationship diagram. Hasil
penelitian ini menunjukkan konsep pemodelan secara logik dan menghasilkan skema database. Pengembangan
perancangan Mobile learning menunjukkan hasil yang sesuai dengan skenario sistem dan proses rekayasa kebutuhan.
Rekomendasi yang dihasilkan dalam bentuk generate database dan perancangan mobile learning yang ditampilkan

dalam bentuk desain secara logik.

Kata Kunci — Blended Learning, Mobile Learning, Pembelajaran.

1. PENDAHULUAN

Teknologi pembelajaran semakin berkembang sangat
pesat. Saat ini sudah banyak yang menggunakan teknologi
mobile dalam proses pembelajaran. Mobile learning adalah
metode pembelajaran yang berkembang pesat yang
memanfaatkan perangkat seluler pintar untuk mengirimkan
konten. Suatu framework dalam membangun mobile
learning yang disarankan adalah digunakan untuk aplikasi
berbasis mobile dikembangkan dengan mempertimbangkan
matriks berikut Penelitian terkait membahas proses
pengembangan mobile learning yang berorientasi untuk
mengukur efektivitas mobile learning sebagai alat
pembelajaran pada Universitas Terbuka Arab-Bahrain.
Untuk memperkuat hasil penelitian yang digunakan
kuesioner dalam mengumpulkan data [1].

Perkembangan teknologi dan munculnya sistem
pembelajaran berbasis mobile telah menciptakan hal yang
cukup signifikan. Perkembangan dalam dunia pendidikan
menuju pembelajaran komprehensif semakin berkembang
dengan cukup pesat. Penelitian terkait memberikan definisi
yang cukup komprehensif tentang sistem pembelajaran
berbasis mobile dengan mengembangkan teknologi
pembelajaran berbasis online dan offline[2]. Penelitian
lainnya membahas ke dalam penggunaan belajar virtual
seperti menggunakan Moodle, dengan menggunakan studi
kasus di Malawi. Penelitian tersebut membahas lingkungan
belajar adalah cara yang inovatif dengan menggunakan
mobile learning untuk meningkatkan akses terhadap
pendidikan. Penelitian tersebut juga sejalan dengan
kebijakan pemerintah Malawi untuk meningkatkan akses ke
pendidikan tinggi melalui sistem pembelajaran jarak jauh.
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Hasil penelitian terkait memberikan rekomendasi
atas praktek-praktek terbaik untuk pengembangan
Mobile learning dengan menggunakan sistem belajar
virtual [3].

Perkembangan teknologi pembelajaran mobile
learning terdapat pendekatan metode [4]. Salah
satunya adalah dengan cara pendekatan Inductive
Thinking yang digunakan untuk pelaksanaan
pelatihan skenario, yang didasarkan pada proses
menarik kesimpulan secara umum dari spesifik.
Inductive  Thinking yang  bertujuan  untuk
menghasilkan klasifikasi data dan konsep formasi,
yang lebih tinggi dengan tingkat keterampilan.
Beberapa faktor lain yang perlu dilakukan analisa
termasuk proses adaptasi peralihan penggunaan
media pembelajaran dan manajemen konten serta
hubungan antara teknologi mobile learning dan

metode pembelajaran  berbasis mobile yang
diaplikasikan.
Penelitian terkait membahas proses

pengambilan informasi teori menjadi pertimbangan
untuk menentukan konten media pembelajaran
dengan cara menghitung entropi untuk setiap
kalimat yang dihasilkan dan menemukan yang
paling sesuai untuk memberikan kepada mahasiswa.
Pada penelitian tersebut membangun rancangan
pembelajaran berbasis mobile learning.
Implementasi metode blended learning pada
penelitian berikut ini didasarkan pada studi kasus
yang diangkat dalam penelitian berikut ini adalah
pada perguruan tinggi agama Islam khususnya di
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian berikut ini meliputi beberapa tahapan
diantaranya adalah seperti pada gambar 1.

Studi Literatur

Analisa Kebutuhan

Perancangan
Skenario

L

Skema Database

Generate Database

L

Reckomendasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1 Studi Literatur

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah studi
literatur dari beberapa jurnal ilmiah yang bereputasi. Dari
penelitian terkait dapat dilakukan pengembangan yang
terkait dengan peneliltian berikut ini.

2.2 Analisa Kebutuhan

Untuk memastikan kebutuhan dari pengguna maka
dilakukan tahapan berikutnya yaitu analisa kebutuhan.
Analisa kebutuhan dilakukan step by step sesuai dengan
kebutuhan kebutuhan pengguna secara keseluruhan. Setelah
ditentukan kebutuhan maka dilakukan dengan proses
rekayasa kebutuhan yang bertujuan untuk memudahkan
dalam tahapan perancangan perangkat lunak. Proses
penentuan  spesifikasi  kebutuhan  perangkat lunak
diperlukan dalam tahapan proses rekayasa kebutuhan.

2.3 Perancangan Skenario

Pada perancangan skenario dilakukan proses analisa
skenario sistem yang dibangun. Skenario proses mulai dari
sistem jalan dan aplikasi sudah selesai dijalankan.

2.4 Skema Database
Tahapan berikutnya adalah melakukan perancangan
database dengan menggunakan tools power designer. Hasil
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analisa kebutuhan dan perancangan skenario
dilanjutkan dengan proses perancangan database
sesuai dengan permasalahan pada penelitian berikut
ini.

2.5 Generate Database

Setelah skema database pada penelitian berikut
ini sudah didesain berdasarkan permasalahan utama
pada penelitian ini dilanjutkan dengan proses
generate database.

2.6 Rekomendasi

Hasil akhir dari penelitian ini adalah hasil
rekomendasi pengembangan model pembelajaran
model berbasis Mobile Learning.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perancangan konsep logik pada
pengembangan mobile learning digambarkan dalam
bentuk data flow diagram seperti pada gambar 2.
Gambaran desain konsep logik pada program
aplikasi melibatkan tiga eksternal entity yaitu admin,
mahasiswa, dosen. Masing-masing entitas luar
saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

Mahasiswa

A A
Admin B / /
S deta_mehasisma p
N NS e [ gﬂafaswswa:ﬂlé'l
\_\- \ NG R ;"' T 2
\ \vd / info_maten
n

dag dosen A\
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‘/ut maten -

/ epol X
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Gambar 2. Diagram Konteks

Gambar 3. menunjukkan proses logik dalam
proses administrasi konten. Masing-masing entitas
luar dapat menginputkan data content yang
diperlukan dalam media pembelajaran berbasis
Mobile Learning.
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Mahasiswa
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Kontent
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kontent_fix

data_kontent

konten

Gambar 3. Diagram Level 1 Administrasi Konten

Proses report aktivitas dan log dari akses pengguna
dapat dilihat dari penyimpan database yang digunakan.
Proses logik dapat dilihat pada gambar 4.

‘\‘ \
| Repot |
\ ) data leaming
/ \. data_leaming_vaid
[report_ meter] \
/ [report_keakdfan] histori_leaming
/ [report_mhs] \ -
O
Mahasisia
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Gambar 4. Diagram Level 1 Report

Pendataan pengguna yang terdiri dari pengguna
sebagai dosen, admin dan mahasiswa melalui verifikasi dari
program aplikasi yang dikembangkan. Proses logik dapat
dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Diagram Level 1 Pendataan

Rancangan database yang dihasilkan berdasarkan
proses rekayasa kebutuhan memiliki 3 entitas yaitu konten,
pengguna dan histori learning. Pada rancangan tersebut
memiliki hubungan antar tabel satu dengan tabel lainnya.
Hubungan antar tabel menunjukkan relasi one to many.
Gambar 6 menunjukkan skema database yang dihasilkan
dalam penelitian berikut ini.

25

e-ISSN: 2549-7952
p-1ISSN: 2580-3336

mengirim | Konten
™ id konten
judul
isi_materi
Pengguna kategori
username id_pengguna
nama
alamat
telp
email mengakses
jurusan
password %
Histori_Learning
id histori
id_user
tgl_akses
tgl_logout
isaktif

Gambar 6. Rancangan Skema Database

Pada hasil skema database yang dihasilkan
dapat dilakukan generate database sehingga muncul
skema database dalam bentuk physical datababase
yang ditunjukkan pada gambar 7.

USERNAME = USERNAME KONTENT
ID KONTEN  char(15)
USERNAME  char(20)
JupuL varchar(30)
ISIMATERI  text
! KATEGORI char(10}
PENGGUNA ID_PENGGUNA  char(20)
USERNAME ~ char(20) -
NAMA varchar(30) T w———
AT varchar(T0) HISTORI_LEARNING
TELP varchar(20) ID_HISTORI char(15)
EMAIL varchar(30) USERNAME char(20)
JURUSAN  varchar(20) | ussmuane - Useruan |ID-USER char(20)
PASSWORD  varchar(30) TGL_AKSES  datetime
TGL_LOGOUT  datetime
ISAKTIF char(10)
Gambar 7. Generate Skema Database
Berikut ini adalah hasil generate  skema

database yang ditunjukkan pada source code query
hasil generalisasi pada table 1.

Tabell. Hasil Generate Database

create table PENGGUNA

(

USERNAME char(20) not null,
NAMA varchar(80) null
ALAMAT  varchar(70) null
TELP varchar(20) null
EMAIL varchar(30) null
JURUSAN  varchar(20) null
PASSWORD  varchar(30) null
constraint PK_PENGGUNA primary key
(USERNAME)

)

go

create table KONTENT

(
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ID_KONTEN char(15) not null,
USERNAME char(20) not null,
JUDUL varchar(30) null
ISI_MATERI text null
KATEGORI  char(10) null
ID_PENGGUNA char(20) null
constraint PK_KONTENT primary key
(ID_KONTEN)

)

go

create table HISTORI_LEARNING

(
ID_HISTORI char(15) not null,
USERNAME char(20) not null,
ID_USER  char(20) null
TGL_AKSES datetime null
TGL_LOGOUT datetime null
ISAKTIF  char(10) null

constraint PK_HISTORI_LEARNING primary
key (ID_HISTORI)

go

create index MENGAKSES_FK on
HISTORI_LEARNING (USERNAME)

go

alter table KONTENT
add constraint
FK_KONTENT_MENGIRIM_PENGGUNA
foreign key (USERNAME)
references PENGGUNA (USERNAME)

go

alter table HISTORI_LEARNING
add constraint
FK_HISTORI__MENGAKSES_PENGGUNA
foreign key (USERNAME)
references PENGGUNA (USERNAME)

go

4. SIMPULAN

Hasil dari penelitian berikut ini menunjukkan hasil
perancangan desain mobile learning yang sesuai dengan
proses rekayasa kebutuhan di lingkungan mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Skema database yang dihasilkan dari proses generate

perancangan sistem menunjukkan

5. SARAN

kesesuaian
pengembangan perancangan sistem yang didesain.

proses

Skala pengujian desain perangkat lunak diperlukan
adanya proses pembanding agar hasil yang diperoleh
memiliki tingkat akurasi yang cukup bagus. Selain itu
diperlukan desain prototype supaya user interfaces dapat
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dijadikan acuan dalam tahapan pengembanga
perangkat lunak.
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